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ABSTRAK

Ketergantungan Indonesia terhadap impor daging sapi dan sapi bakalan masih tinggi, yang
menghambat pencapaian Program Swasembada Daging Sapi Nasional. Dalam beberapa tahun
terakhir, peternak di Nusa Tenggara Barat melaporkan kejadian alami kelahiran kembar pada sapi
Bali, yang secara biologis merupakan spesies uniparous. Fenomena ini membuka peluang untuk
meningkatkan populasi dan produktivitas sapi potong, namun data ilmiah mengenai dampaknya
terhadap performa induk dan anak masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
potensi kelahiran kembar alami pada sapi Bali melalui pendekatan strategi pakan inovatif dan
manajemen reproduksi yang tepat. Penelitian dilaksanakan di tiga kabupaten di Pulau Lombok,
yaitu Lombok Tengah, Lombok Barat, dan Lombok Utara, dengan total 80 ekor sapi Bali yang
terbagi dalam empat kelompok: induk beranak kembar (BK), anak kembar (AK), induk beranak
tunggal (BT), dan anak tunggal (AT). Selama enam bulan, variabel yang diamati meliputi
konsumsi pakan, bobot badan, dan kadar hormon FSH dan LH dalam darah. Data dianalisis
menggunakan uji t. Hasil menunjukkan bahwa konsumsi nutrien induk sapi masih di bawah
kebutuhan optimal, dengan protein kasar 9,2% (BK) dan 9,0% (BT), serta TDN sekitar 55%.
Induk BK mengalami penurunan bobot badan signifikan (P<0,01), namun menunjukkan
peningkatan kadar hormon FSH (0,46+0,08 mIU/mL) dan LH (0,13+0,12 mIU/mL) dibandingkan
BT (FSH = 0,38+0,06; LH = 0,12+0,09). Dapat disimpulkan bahwa kelahiran kembar pada sapi
Bali berpotensi meningkatkan efisiensi reproduksi induk dan dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu strategi inovatif untuk meningkatkan pendapatan peternak serta mendukung swasembada
daging nasional.

Kata kunci : Sapi Bali, kelahiran kembar, efisiensi reproduksi, pendapatan peternak

PENDAHULUAN minimal dapat menurunkan jumlah import

Produksi daging sapi nasional belum

mencukupi kebutuhan domestik,
menyebabkan Indonesia masih  harus
mengimpor sapi hidup dan daging beku
(Anonim, 201la). Upaya meningkatkan
populasi sapi dalam negeri untuk menambah
ketersediaan sapi yang dapat dipotong seba-

gai sumber penghasil daging, diharapkan

daging sapi maupun sapi hidup tersebut.
Kelahiran kembar pada sapi Bali, yang
sebelumnya dianggap anomali, kini kian
sering dilaporkan oleh peternak rakyat di
NTB. Sebagai ternak uniparous, kelahiran
kembar memiliki dampak fisiologis besar,
namun berpotensi meningkatkan produksi
jika ditangani dengan baik.  Studi

sebelumnya menyebutkan bahwa twinning
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dapat meningkatkan efisiensi produktivitas,
namun juga menimbulkan risiko seperti
retensi plasenta, prematuritas, dan distokia
(Erichsen et al., 2024; Dubeuf et al., 2019).
Dengan manajemen yang tepat, efek negatif
tersebut dapat diminimalkan (Krause et al.,
2020).

Di beberapa tahun terakhir ini sering
dilaporkan adanya kejadian beranak kem-
bar secara alami pada sapi Bali di peternak
rakyat (Anonim, 2008). Sebagai ternak yang
secara biologis tergolong hewan uniporous
(melahirkan seekor anak pada setiap kali
beranak), maka beranak kembar pada sapi
tersebut merupakan kejadian tidak biasa
yang akan menyebabkan dampak positif
maupun negatif terhadap produktivitas
ternaknya. Dampak dari sapi beranak
kembar ini di Indonesia masih ditanggapi
secara pro dan kontra, karena data penelitian
yang menjawab bagaimana pengaruh
beranak kembar pada sapi tersebut terhadap
produktivitas induk maupun pedetnya,
sampai sekarang masih sangat terbatas.
Hasil penelitian di luar negeri menunjukkan,
dampak positif dari beranak kembar pada
Bos Taurus antara lain adalah dihasilkannya
lebih dari satu pedet oleh seekor induk di
satu kali kejadian beranak, sedangkan
dampak negatifnya berupa peningkatan
kejadian  retentio placenta, kelahiran
premateur, dystocia, mortalitas pedet pra
sapih, dan penurunan kondisi tubuh induk
maupun pedet kembarnya (Kirkpatrick,

2002). Namun demikian hasil penelitian

tersebut juga telah membuktikan, melalui
pemeliharaan yang baik dan benar, dampak
negatif tersebut mampu diatasi (Notter,
2009), sehingga sifat genetik beranak
kembar ini telah seleksi untuk membentuk
sapi bibit yang mempunyai genotip beranak
kem-bar minimal 87,5 %, kemudian
dikembangkan dan dimanfaatkan potensinya
untuk membantu meningkatkan populasi
sapi guna meningkatkan produksi daging
(van Vleck dan Gregory, 1996). Hal ini
menunjukkan bahwa sebenarnya kejadian
beranak kembar pada sapi yang ditangani
secara baik dan benar, berpotensi besar
membantu meningkatkan produktivitas sapi
induk, sehingga  dapat  membantu
mensukseskan program pemerintah NTB
yaitu Bumi Sejuta Sapi (NTB-BSS) dan
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
alternatif  solusi guna meningkatkan
produksi daging Indonesia.

Penelitian beranak kembar secara
alami pada sapi potong lokal di Indonesia,
khususnya pada sapi Bali, sampai saat ini
belum  banyak dilakukan, sehingga
ketersediaan data dasar tentang berbagai hal
yang berhubungan dengan kejadian beranak
kembar masih sangat terbatas. Akibatnya,
sifat genetik beranak kembar yang ada pada
sapi potong lokal belum dapat diketahui
potensinya, apakah berpenga-ruh positif
atau negatif apabila dimanfaatkan sebagai
salah satu upaya untuk mening-katkan
produksi daging dalam negeri melalui upaya

peningkatan populasi sapi. Penelitian ini
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bertujuan mengevaluasi performa produksi
dan reproduksi sapi Bali beranak kembar,
serta hubungan dengan konsumsi nutrien
dan hormon reproduksi.
MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan selama enam
bulan di tiga kabupaten di pulau Lombok,
yaitu Kab. Lombok Tengah, Kab. Lombok
Barat dan Kab. Lombok Utara NTB. Ternak
yang diamati dalam penelitan ini terdiri atas
80 ekor sapi Bali: 20 induk beranak kembar
(BK), 20 anak kembar (AK), 20 induk
beranak tunggal (BT), dan 20 anak tunggal
(AT). Parameter yang diamati adalah
konsumsi pakan, bobot badan, dan kadar
hormon FSH dan LH (metode ELISA).
Kebutuhan nutrien acuan merujuk pada
rekomendasi Muhammad (2011) dan
diperbandingkan dengan konsumsi aktual.
Data dianalisis menggunakan uji t.
Materi Penelitian
Digunakan 20 ekor induk sapi Bali yang
punya sejarah beranak kembar; 20 ekor anak
kembar sapi Bali; 20 ekor induk sapi Bali
beranak tunggal dan 20 ekor anak tunggal
sapi Bali, untuk diamati konsumsi pakan dan
melakukan pengukuran terhadap Bobot
Badan (BB), kemudian dilakukan analisa
kadar hormon FSH dan LH di Laboratorium
untuk mengamati pola sekresi dan
konsentrasi hormon-hormon reproduksinya
(FSH dan LH) menggunakan metode
ELISA.

Bahan yang digunakan adalah pakan

sapi, yaitu dalam dasar bahan keringnya,

terdiri dari 60 % hijauan (50 % rumput gajah

dan 50 % jerami padi) dan 40 % konsen-trat.

Kandungan protein kasar (PK) dan energi

(TDN) pakan adalah 9 % dan 55 %.

Alat yang digunakan, kandang
kelompok dan timbangan sapi.

Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan
kombinasi antara kegiatan observasi secara
langsung ke lokasi dan ke ternak;
pengamatan di lapangan dengan melakukan
pengukuran, pengambilan sampel dan
wawancara langsung ke peternak/petugas;
analisa sampel di laboratorium; dan uji
biologis di kandang.

Performans reproduksi sapi Bali induk,

diamati aktivitas reproduksi-nya secara

visual, pengambilan sampel darah, serta
mencatat data yang ada dan wawancara
langsung ke peternak/petugas. Sebagai
pendukung, diamati:
1. Jumlah  nutrient/ransum  yang
dikonsumsi  ternak,  digunakan
timbangan merek Sandoz kapa-sitas
50 kg dengan ketelitian 0,10 kg dan
kapasitas 5 kg dengan ketelitian 5
gr.

2. Kualitas bahan pakan penyusun
ransum ternak, dilakukan analisa
proksimat  ransumnya  (bahan
kering, bahan organik, protein
kasar, lemak kasar, serat Kkasar,
TDN).

3. Berat dan kondisi badan ternak,

digunakan timbangan sapi electric
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merek Ruudweight, kapasitas 1000

kg dan ketelitian 0,10kg.
(Sumber : Hardjosubroto dan Astuti, 1994).

Sampel darah diambil di bagian
vena jugularis ternak menggunakan tabung
yang mengandung anti koagulan, dilakukan
untuk  mengetahui pola sekresi dan
konsentrasi hormon reproduksi ternaknya
(FSH dan LH).
Darah yang telah diambil dari ternak,
disentrifugasi dengan kecepatan 3.000 rpm
selama 10 menit, kemudian serum darah
yang terbentuk diambil dan disimpan ke
tabung plastik (evendof) ukuran 1,5 ml,
kemudian disimpan pada suhu -20°C sampai

dilakukan analisa masing-masing hormon

FSH dan LH (LIA kit) menurut metode
ELISA.

Variabel yang diamati : Konsumsi

pakan, Bobot Badan serta konsentrasi
hormon FSH dan LH.
Data yang diperoleh, di analisis
menggunakan uji beda nyata (t-test)
menurut Astuti (1980) atau dianalisis secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Pakan
Hasil pengamatan terhadap kualitas ransum
dan konsumsi pakan pada induk sapi Bali
beranak kembar (BK) dan induk sapi Bali
beranak tunggal (BT) tertera pada tabel 1, 2

dan 3 di bawabh ini.

Tabel 1. Jenis dan kualitas bahan-bahan pakan penyusun ransum ternak (%)

Bahan Kondisi  BK BO PK LK SK TDN
Pakan
Rumput | Segar 11.9 77.9 8.4 1.6 29.4 56.3
gajah
Rumput | Segar 20.7 83.5 52 23 30.9 559
lapangan
Jerami padi | Segar 41.1 67.0 6.8 1.5 234 45.6
Jerami padi | Kering 61.6 67.0 6.3 0.3 30.4 69.9
Jerami | Segar 19.8 82.5 15.7 1.3 22.8 64.1
jagung
Jerami | Kering 36.5 79.9 10.5 0.6 29.9 62.7
jagung
Jerami ubi | Segar 11.5 82.7 20.2 2.6 19.9 65.5
jalar
Jerami | Kering 90.1 83.8 4.2 1.9 454 49.7
kedelai

Ket : BK = Bahan Kering, BO = Bahan Organik, PK = Protein Kasar, LK = Lemak Kasar, SK = Serat

Kasar, TDN = Total Digestible Nutrients

Pengamatan terhadap jenis dan kualitas
bahan-bahan pakan yang digunakan dalam
ransum induk sapi Bali, baik yang beranak

kembar (BK) maupun yang beranak tunggal

(BT), menunjukkan adanya variasi
kandungan nutrien antar jenis pakan, baik
dalam kondisi segar maupun kering (Tabel
1). Pakan utama yang digunakan berasal dari
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limbah pertanian dan rumput lokal, seperti
rumput gajah, rumput lapangan, jerami padi,
jerami jagung, jerami ubi jalar, dan jerami
kedelai.

Secara umum, kandungan protein
kasar (PK) dari bahan pakan menunjukkan
nilai yang cukup rendah untuk memenuhi
kebutuhan optimal sapi Bali, terutama pada
pakan hijauan seperti rumput gajah (8,4%)
dan rumput lapangan (5,2%). Namun, jerami
ubi jalar segar memiliki kandungan PK
tertinggi (20,2%), disusul oleh jerami jagung
segar (15,7%), yang menunjukkan potensi
besar sebagai sumber protein alternatif
dalam ransum.

Kandungan TDN tertinggi tercatat
pada jerami padi kering (69,9%), diikuti oleh
jerami ubi jalar (65,5%) dan jerami jagung
segar (64,1%). Kandungan energi ini
penting untuk mendukung kebutuhan
metabolisme dasar dan produksi, termasuk
pertumbuhan  janin  kembar. Namun
demikian, beberapa pakan juga
menunjukkan kadar serat kasar (SK) yang
tinggi, seperti jerami kedelai (45,4%) dan
rumput lapangan (30,9%), yang berpotensi

menurunkan kecernaan pakan jika tidak

disertai  pengolahan  atau  suplemen
tambahan.
Pola konsumsi pakan ini

mencerminkan realitas peternakan rakyat
yang mengandalkan sumber daya lokal,
tetapi belum sepenuhnya disesuaikan
dengan kebutuhan nutrisi aktual sapi Bali,

terutama yang mengalami beban fisiologis

lebih tinggi akibat mengandung anak
kembar. Hal ini dapat menjelaskan temuan
bahwa konsumsi nutrien pada kelompok BK
masih di bawah kisaran kebutuhan ideal,
seperti yang tercantum dalam hasil analisis
konsumsi protein kasar (9,2% untuk BK)
dan TDN (sekitar 55%).

Kondisi defisit nutrisi ini
kemungkinan besar turut berkontribusi
terhadap penurunan bobot badan pada induk
sapi BK, sebagaimana ditunjukkan dalam
hasil  penelitian. Meski  demikian,
peningkatan kadar hormon reproduksi FSH
dan LH pada kelompok BK
mengindikasikan adanya respon fisiologis
yang adaptif terhadap kehamilan kembar,
meskipun dalam kondisi nutrisi yang
suboptimal.

Dengan demikian, meskipun potensi
genetik untuk kelahiran kembar pada sapi
Bali sudah tampak nyata, strategi pakan
inovatif yang diformulasikan secara
seimbang dan berbasis nutrisi fungsional
menjadi kunci utama dalam
mengoptimalkan ~ produktivitas ~ tanpa
mengorbankan kesehatan induk maupun
anaknya. Temuan ini mendukung perlunya
intervensi nutrisi berbasis lokal sebagai
salah satu pendekatan utama dalam
pengembangan  program = swasembada
daging sapi berbasis potensi lokal.
Konsumsi Nutrien dan Kesesuaiannya
dengan Kebutuhan Ternak

Data konsumsi nutrien pakan induk sapi Bali

BK dan BT, tercantum pada Tabel 2.
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Sedangkan kebutuhan nutrien pakan induk

kering sapi potong tercantum pada Tabel 3.

Tabel 2. Rerata konsumsi nutrien pakan induk sapi Bali beranak kembar (BK) dan beranak

tunggal (BT) (kg/ekor/hari)

Induk Sapi Bali Bahan Kering (BK) Protein Kasar (PK) TDN* (%)
(%) (%)

BK 3,5 9,2 55

BT 3,2 9,0 55

Keterangan : * = fotal digestible nutriens

Rerata konsumsi nutrien induk sapi Bali,
tampak berada dibawah kisaran kebutuhan
ternaknya. Muhammad (2011) menyatakan,

kebutuhan nutrien harian untuk induk kering

adalah seperti yang tercantum di Tabel 3.

Tabel 3. Kebutuhan nutrien pakan induk kering sapi potong (kg/ek/hari)

Berat badan Bahan kering (%) Protein kasar (%) TDN (%)
200 4,0 10,0 -11,1 57-63
300 3,0 8,9-10,0 57

Tabel 2 menyajikan data rerata konsumsi
nutrien harian induk sapi Bali yang beranak
kembar (BK) dan beranak tunggal (BT).
Dari hasil pengamatan, induk BK
mengonsumsi bahan kering sebesar 3,5
kg/ekor/hari, dengan kandungan protein
kasar (PK) 9,2% dan total digestible
nutrients (TDN) sebesar 55%. Sementara
itu, induk BT mengonsumsi bahan kering
sedikit lebih rendah yaitu 3,2 kg/ekor/hari,
dengan PK 9,0% dan TDN yang sama, yaitu
55%.

Jika dibandingkan dengan kebutuhan
nutrien ideal sebagaimana tercantum pada
Tabel 3, maka terlihat adanya kesenjangan
asupan nutrisi pada kedua kelompok induk
sapi. Menurut Muhammad (2011), untuk
induk sapi potong dengan berat badan 200—
300 kg, kebutuhan harian bahan kering
adalah 3,0-4,0 kg/ekor/hari, PK berkisar
antara 8,9—-11,1%, dan TDN antara 57-63%.

Meskipun konsumsi bahan kering
induk BK sudah mendekati nilai
rekomendasi (3,5 kg dari kebutuhan 4,0 kg),
konsumsi TDN dan PK masih berada di
bawah batas optimal, khususnya TDN yang
stagnan di angka 55%. Kebutuhan energi
pencernaan ini sangat penting dalam
mendukung aktivitas metabolisme, produksi
susu, serta pemulihan tubuh pasca
melahirkan, apalagi pada sapi dengan
kelahiran kembar yang membutuhkan energi
lebih besar.

Konsumsi PK yang hanya 9,2% pada
BK dan 9,0% pada BT juga menunjukkan
bahwa kandungan protein dalam ransum
belum cukup untuk mendukung
pertumbuhan jaringan dan fungsi hormonal
secara maksimal. Hal ini menjadi penting
mengingat peran protein tidak hanya sebagai
komponen struktural, tetapi juga dalam

pembentukan hormon-hormon reproduksi
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seperti FSH dan LH yang sangat krusial
dalam mendukung ovulasi dan kebuntingan.

Dari data pada Tabel 2 dan 3 dapat
disimpulkan bahwa meskipun induk sapi
Bali mampu menunjukkan performa
reproduksi  berupa kelahiran kembar,
konsumsi nutrisinya masih berada pada
batas bawah kebutuhan standar. Keadaan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan
reproduksi tersebut tidak sepenuhnya
ditunjang oleh kualitas pakan yang
memadai, melainkan kemungkinan berasal
dari faktor genetik atau adaptasi lokal.
Namun demikian, kondisi ini juga
menegaskan pentingnya penyusunan strategi
pakan inovatif berbasis lokal, yang tidak
hanya mengandalkan volume pakan, tetapi
juga memperhatikan kandungan nutrien
fungsional, khususnya protein berkualitas
dan energi cerna.

Tabel 1 menunjukkan variasi nutrien

dari berbagai jenis pakan. Kandungan PK

tertinggi ditemukan pada jerami ubi jalar
(20,2%) dan jerami jagung segar (15,7%).
Namun demikian, rerata konsumsi nutrien
harian induk BK dan BT masih berada di
bawah kebutuhan ideal (Tabel 2 dan 3),
terutama pada aspek TDN (55% dari
kebutuhan 57-63%). Hal ini berpotensi
menurunkan efisiensi metabolisme dan
mempengaruhi  performa  reproduksi.
Strategi pakan lokal yang memperhatikan
keseimbangan protein dan energi sangat
diperlukan (Mansur et al., 2024; Wiradarya
et al., 2022; Bulkaini et al., 2022; Yulistiani
& Wina, 2020).
Performans Produksi dan Reproduksi
Induk dan Anak Sapi Bali
Performans Reproduksi Induk

Performans produksi sapi induk, yaitu

meliputi performans reproduksi induk sapi

Bali, datanya disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata performans reproduksi induk sapi Bali

Parameter Induk BK (Beranak Induk BT (Beranak
Kembar) Tunggal)

Bobot Badan (BB, kg) 221,25 +48,72 223,05 £57,31

Service per Conception 2,60 £1,47 1,95+0,89

(S/C, kali)

Umur (tahun) 6,25 £2,09 5,90 £1,99

Follicle Stimulating 0,46 + 0,08 0,38 + 0,06

Hormone (FSH, mIU/mL)

Luteinizing Hormone (LH, 0,13 +0,12 0,12 £0,09

mlU/mL)

133



Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
induk sapi Bali beranak kembar (BK)
memiliki bobot badan rata-rata lebih rendah
dibanding induk beranak tunggal (BT), yaitu
221,25 + 48,72 kg untuk BK dan 223,05 +
57,31 kg untuk BT. Penurunan bobot badan
ini dapat dikaitkan dengan beban fisiologis
yang lebih berat akibat kehamilan dan
menyusui dua ekor pedet secara simultan.
Fenomena ini juga diperkuat oleh
pengamatan lapangan yang menunjukkan
bahwa induk BK mengalami penurunan
kondisi tubuh lebih nyata selama masa
menyusui.

Selain itu, nilai service per conception
(S/C) pada induk BK lebih tinggi (2,60 +
1,47) dibandingkan BT (1,95 + 0,89), yang
berarti bahwa induk BK membutuhkan lebih
banyak perkawinan untuk mencapai
kebuntingan. Meskipun ini dapat diartikan
sebagai efisiensi reproduksi yang lebih
rendah, secara fisiologis hal ini justru
menunjukkan adanya potensi ovulasi ganda,
yang memungkinkan terjadinya kehamilan
kembar secara alami. Hal ini konsisten
dengan kadar hormon FSH dan LH yang
lebih tinggi pada kelompok BK dibanding
BT (FSH: 0,46 vs 0,38 mIU/mL; LH: 0,13
vs 0,12 mIU/mL), yang berperan dalam
stimulasi folikel dan ovulasi. Temuan ini
mendukung teori Hardjosubroto & Astuti
(1994) serta Peters & Ball (1995), bahwa

peningkatan kadar hormon gonadotropin

dapat memicu perkembangan lebih dari satu
folikel dominan, yang merupakan prasyarat
biologis bagi terjadinya kelahiran kembar.

Induk BK memiliki bobot badan lebih
rendah dibanding BT (221,25 kg vs 223,05
kg), serta  membutuhkan  frekuensi
perkawinan lebih banyak (S/C 2,60 vs 1,95).
Meski begitu, kadar hormon FSH dan LH
lebih tinggi pada BK, yang menunjukkan
respons ovulasi ganda (Hosseinzadeh &
Ardalan, 2023; Garcia-Guerra et al., 2018).
Temuan ini mendukung bahwa peluang
twinning dapat dimaksimalkan melalui
pemantauan hormonal dan dukungan nutrisi
yang tepat (Goldansaz et al., 2022; Aung et
al., 2021; Garcia-Ispierto et al., 2020).
Performans Anak Sapi

Sementara itu, Tabel 5 menyajikan
performa anak sapi Bali. Tidak terdapat
perbedaan nyata pada bobot badan anak
kembar (AK) dan anak tunggal (AT), yaitu
masing-masing 99,00 + 60,99 kg dan 100,30
+ 61,43 kg, pada usia rata-rata yang sama
(16,2 bulan). Hal ini menunjukkan bahwa
kelahiran sebagai anak kembar tidak secara
otomatis menyebabkan penurunan performa
pertumbuhan  pada  pedet, selama
manajemen pakan dan pemeliharaan
dilakukan dengan baik. Kadar hormon FSH
dan LH pun relatif sama antara kedua
kelompok anak, mengindikasikan tidak
adanya gangguan endokrin  yang

membedakan AK dan AT dalam konteks ini.
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Tabel 5. Rata-rata performans reproduksi Anak sapi Bali

Parameter Anak Kembar (AK) Anak Tunggal (AT)
Bobot Badan (BB, kg) 99,00 + 60,99 100,30 + 61,43
Service per Conception - -

(S/C, kali)

Umur (bulan) 16,20 £ 16,21 16,20 + 16,21
Follicle Stimulating 0,50+0,11 0,50 +0,11
Hormone (FSH, mIU/mL)

Luteinizing Hormone (LH, <0,07 = 0,00003 <0,07 = 0,00003

mlIU/mL)

Meskipun  induk BK  menunjukkan
penurunan bobot badan dan kemungkinan
pemanjangan days open, hasil pengamatan
menunjukkan bahwa mereka tetap mampu
menyusui hingga 3 bulan dan menghasilkan
total bobot pedet yang setara dengan induk
BT. Bahkan, dalam konteks produktivitas
total (dua ekor pedet per laktasi), efisiensi
induk BK berpotensi lebih tinggi.

Namun demikian, sebagai spesies
uniparous, sapi Bali yang menyusui anak
kembar berada di bawah tekanan fisiologis
lebih tinggi, sehingga kondisi tubuhnya
lebih cepat menurun. Oleh sebab itu, untuk
mempertahankan  produktivitas  jangka
panjang, diperlukan intervensi pakan yang
tepat dan strategi pemulihan pasca partus
yang efisien.

Secara  keseluruhan, hasil ini
mengindikasikan bahwa kejadian beranak

kembar secara alami pada sapi Bali dapat

menjadi peluang strategis, asalkan ditunjang
dengan manajemen nutrisi dan reproduksi
yang baik. Untuk memaksimalkan potensi
ini, analisis ekonomi lebih lanjut diperlukan
guna menghitung rasio biaya-manfaat dari
pemeliharaan induk kembar dibandingkan
tunggal.

Tidak terdapat perbedaan signifikan
antara BB anak kembar dan tunggal (99,00
vs 100,30 kg). Kadar FSH dan LH relatif
seragam, menunjukkan bahwa status
kelahiran (kembar/tunggal) tidak
memengaruhi  pertumbuhan  hormonal
selama manajemen pakan dan pemeliharaan
dilakukan secara optimal (Nielsen et al.,
2025; Ojo et al., 2024; Krause et al., 2020;
Pesantez-Pacheco et al., 2019).

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa

kejadian beranak kembar secara alami pada

sapi Bali memiliki potensi positif dalam
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meningkatkan efisiensi reproduksi dan

produktivitas ternak, meskipun disertai

penurunan bobot badan induk dan tingginya
kebutuhan fisiologis. Peningkatan kadar
hormon FSH dan LH pada induk beranak
kembar menunjukkan kemungkinan ovulasi
ganda sebagai dasar biologis kelahiran
kembar.  Selama  ditunjang  dengan
manajemen pakan dan pemeliharaan yang
baik, performa anak kembar setara dengan
anak tunggal. Dengan demikian, kelahiran
kembar pada sapi Bali dapat dijadikan
strategi  alternatif dalam  mendukung
swasembada daging dan peningkatan
pendapatan peternak lokal.

SARAN

1. Pengembangan strategi pakan
inovatif yang mampu memenuhi
kebutuhan nutrisi induk sapi Bali,
terutama yang beranak kembar, perlu
menjadi prioritas dalam program
pengembangan peternakan rakyat.

2. Diperlukan manajemen reproduksi
yang terencana, termasuk monitoring
hormon FSH dan LH, untuk
mengidentifikasi dan memanfaatkan
potensi  genetik kelahiran kembar
secara optimal.

3.  Pemerintah daerah dan lembaga terkait
disarankan untuk melakukan sosialisasi
dan pendampingan teknis kepada
peternak dalam menangani sapi Bali
beranak kembar, terutama terkait
pemberian pakan berkualitas dan

manajemen pasca-partus.

4. Penelitian lanjutan dalam bentuk
analisis ekonomi sangat diperlukan

untuk mengevaluasi kelayakan

finansial pemeliharaan sapi beranak
kembar sebagai model peningkatan
pendapatan peternak.
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